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ABSTRAK 

 

Metode dan teknik berdakwah harus selalu berkembang dan kreatif, seperti 

yang dilakukan Sujiwo Tejo dalam setiap tulisanya. Kolom senggang Jawa Pos 

merupakan salah satu bentuk metode dakwah dengan bahasa yang berbeda, 

menggunkana cerita rakyat dan tokoh wayang sebagai metode komunikasinya. 

Jenis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitataif. Penelitian 

ini berusaha mengungkapkan dan menemukan bagaimana sujiwo tejo 

mengkomunikasikan dakwahnya. setiap opini yang ditulis banyak menggunakan 

tokoh cerita wayang yang dikaitkan dengan kehidupan nyata yang terjadi di era 

saat ini yang mana didalam opini tersebut terdapat banyak proses komunikasi 

dakwah dan nilai dakwah yang mengandung spiritualitas Sujiwo Tejo. Sujiwo 

Tejo banyak menggunakan bahasa saru, sindiran bahkan kasar sehingga perlu 

dikaji lebih mendalam supaya mengetahui nilai islam yang nampak maupun 

tersembunyi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya proses komunikasi dakwah yang 

dilakukan Sujiwo Tejo dalam rubrik senggang Jawa Pos. komunikasi tersebut 

menunjukkan adanya komunikator, komunikan, pesan, media dan efek. 

Komunikasi dakwah tersebut mengacu pada nilai spiritual yang mengandung 

muatan akhlak mahmudah, madzmumah dan tujuan hidup manusia. bahwa banyak 

kata maupun kalimat yang mengandung nilai-nilai dakwah yang tersembunyi 

yang perlu untuk dikaji lebih mendalam sehingga mampu di pahami masyarakat 

luas. Dalam penelitian ini diambil sebelas rubrik dalam satu tahun, yaitu pada 

bulan maret, mei, juni, agustus, September, oktober, dan November. Presentasinya 

menunjukkan bahwa akhlak mahmudah 37,5%, akhlak madzmumah 50%, dan 

tujuan hidup manusia 12,5%. 

 

Kata kunci: Komunikasi Dakwah, Nilai Spiritual, Analisis Deskriptif Kualitatif  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Komunikasi Dakwah (Kajian Tentang Spiritualitas 

Sujiwo Tejo di Rubrik Senggang Jawa Pos)”. Untuk menghindari 

kesalahpahaman sekaligus memberi gambaran yang jelas, maka penulis akan 

memberi batasan dan penegasan terhadap beberapa istilah dalam judul penelitian 

ini. 

1. Komunikasi Dakwah 

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita 

antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami.
1
  

Dakwah pada hakekatnya mempunyai arti ajakan, berasal dari kata 

da’a – yad’u – da’watan (dakwah) yang berarti mengajak. Dalam penelitian 

yang lebih khusus da‟wah berarti mengajak baik pada diri sendiri ataupun 

pada orang lain untuk berbuat baik sesuai dengan ketentuan – ketentuan 

yang telah digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya serta meninggalkan 

perbuatan – perbuatan yang tercela (yang dilarang) oleh Allah dan Rasul-

                                                           

1
 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm 454 

1 
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Nya pula. Jadi dakwah dalam pengertian khusus ini bisa diidentikkan dengan 

amar ma‟ruf nahi munkar.
2
 

Dakwah merupakan suatu aktivitas untuk mengajak orang kepada 

ajaran islam yang dilakukan secara damai, lembut (QS. 35:6), konsisten dan 

penuh komitmen. Cakupan dakwah lebih luas dari pada pengertian tabligh. 

Dakwah meliputi dakwah verbal (dakwah bil-lisan) dan dakwah nonverbal 

(bil-hal), sedangkan tabligh hanya meliputi ajakan secara verbal.
3
 

Komunikasi dakwah adalah “suatu retorika (persuasife) yang 

dilakukan oleh komunikator dakwah (dai) untuk menyebarluaskan pesan – 

pesan bermuatan nilai agama, baik dalam bentuk verbal maupun non verbal, 

kepada jamaah untuk memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat.
4
 

2. Spiritualitas 

Kata “spiritual” merupakan sinonim dari kata “batin”, “ruhani”, 

“moral”, “mental” atau “kejiwaan”.
5
 Dengan demikian hubungan spiritual 

berarti kemampuan rohani atau jiwa manusia untuk berkomunikasi dengan 

                                                           
2
 Slamet M A, Prinsip – prinsip metodologi dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), hlm 29 

3
 Bambang S M, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2010), hlm 22 

4
 Ibid , hlm 34 

5
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka,1990), hal 857 
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sesuatu yang tidak bersifat fisik atau yang tidak mempunyai wujud material.
6
 

Sesautu perilaku atau watak yang tumbuh dalam diri kita yang tidak bisa 

terlihat dengan mata namun dapat dirasakan dengan hati dan perasaaan. 

Spiritualitas dalam penelitian ini lebih menekankan kepada spiritualitas yang 

mengandung muatan akhlak mahmudah yaitu, amanah, adil, kasih sayang, 

jujur. Muatan akhlak madzmumah meliputi, dengki, iri hati, angkuh, riya dan 

spiritual yang mengandung tujuan hidup manusia. 

3. Rubrik Senggang 

Rubrik artinya ruangan. Kolom yang terdapat dalam surat kabar atau 

majalah.
7
 Rubrik senggang Merupakan salah satu rubrik di Surat Kabar 

Harian Jawa Pos yang diasuh langsung oleh Sujiwo Tejo. Rubrik senggang 

ini terbit setiap hari minggu. Rubrik senggang ini berisi tentang opini yang 

menceritakan tentang realitas sosial yang dipadukan dengan tokoh 

pewayangan yang mengandung unsur kritik sosial, nilai spiritual, politik 

yang berkembang saat ini. Dalam satu tahun penulis mengambil sebanyak 

sebelas rubrik yang lebih menekankan pesan dakwah yang mengandung 

spiritual Sujiwo Tejo. Sebelas rubrik tersebut terdapat pada bulan maret, 

mei, juni, agustus, September, oktober dan November. 

                                                           
6
 Hadari Nawawi, Hakekat Manusia Menurut Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hlm. 63 

 
7
 M. Dahlan Yacub Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya:Arloka, 1994), hlm 682 
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Penegasan judul diatas dimaksudkan bahwa, bagaimana proses 

komunikasi dakwah Sujiwo Tejo dalam rubrik Sengggang Jawa Pos yang 

mengandung nilai spiritual tentang akhlak Mahmudah, Madzmumah dan 

Tujuan hidup manusia.  

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Islam adalah agama dakwah, oleh sebab itu secara otomatis bahwa 

kewajiban seorang muslim adalah berdakwah. Pemahaman yang lebih luas dari 

makna dakwah adalah : Pertama, ajakan ke jalan Allah, Kedua, dilaksanakan 

secara berorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk mempengaruhi manusia agar masuk 

jalan allah Swt. Keempat, sasaran bisa secara fardiah atau jama’ah.
8
 Dakwah 

dapat diartikan dengan memberikan informasi, dengan kata lain bahwa dakwah 

merupakan proses komunikasi yang dilakukan mad‟u kepada khalayak umum 

baik berupa ceramah maupun tulisan.  pada intinya dakwah adalah mengajak 

kepada „amar ma‟ruf nahi munkar seperti yang telah dijelaskan didalam Al-

Quran surah Ali-Imran, Ayat 104 yang berbunyi : 

ة   مِنكُم وَلتَكُن  عَنِ  وَيَنهَونَ  بِالمَعروفِ  وَيَأمُرونَ  الخَيرِ  إلِىَ يَدعونَ  أمَُّ

﴾٤٠١﴿ المُفلحِونَ  هُمُ  ئِكَ وَأوُل   ۚ   المُنكَرِ   

                                                           

8
 Ilaihi Wahyu, Komunikasi Dakwah  ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013 ),hal. 15 



5 
 

 
 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. 3:104)
9
 

Kultur dan budaya masyarakat saat ini beda jauh dengan apa yang terjadi 

pada zaman rosullah saat itu, pergeseran budaya tradisional kini telah tergantikan 

dengan era millenium. Dimana masyarakat lebih gandrung dan mengagumi akan 

kecanggihan teknologi yang terus berkembang pesat bak jamur yang tumbuh 

pada musimnya. Media dakwah yang dibutuhkan saat ini pun tentunya terbalik 

arah dengan apa yang dilakukan rosullah dikala itu, namun tetap saja tidak bisa 

lepas dari dimensi dimensi dakwah yang diajarkan rosullah. Disinilah tugas 

seorang muslim dituntut untuk terus mencari terobosan baru dalam berdakwah di 

era saat ini. Karena tidak semua orang muslim dapat berdakwah dengan lisan 

yaitu dengan berkhutbah ceramah dan lain – lain. tetapi juga dapat berdakwah 

melaui kekuatan tulisan dan bahasa melalui media massa. 

Media massa menjadi salah satu metode komunikasi antara da‟i dan mad‟u 

yang sesuai dengan era saat ini. karena keuntungan dakwah dengan media massa 

adalah bahwa media massa menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan 

dapat diterima oleh komunikan yang jumlahnya relatif amat banyak. Jadi untuk 

menyampaikan informasi media massa sangat efektif dalam mengubah sikap, 

                                                           
9

http://riyantikudus.blogspot.com/2014/04/tafsir-surat-ali-imron-ayat-102-104.html diakses 

tanggal 01 April 2015 

http://riyantikudus.blogspot.com/2014/04/tafsir-surat-ali-imron-ayat-102-104.html
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perilaku, pendapat komunikan dalam jumlah yang banyak.
10

 Media massa yang 

banyak digunakan untuk berdakwa diantaranya televisi, radio dan media cetak. 

Media cetak menjadi salah satu media massa era modern ini yang mampu 

menerobos kalangan terpencil dalam jumlah yang banyak. Proses komunikasi 

yang terjadi disini adalah proses komunikasi tidak langsung, dimana da‟i dapat 

menyampaikan informasi tentang nilai nilai islam dengan bahasa dan tulisanya 

yang sesuai dengan sasaran dan kondisi saat itu melalui surat kabar, majalah, 

bulletin, buku novel dan lain - lain. Sudah banyak dari kalangan ulama yang 

memanfaatkan media cetak untuk berdakwah. Banyak kalangan ulama 

berdakwah melalui novel, buku, majalah, bahkan merambah sampai ke surat 

kabar melalui opini seperti yang dilakukan oleh Sujiwo Tejo dalam rubrik 

senggang Jawa Pos. 

Dalam surat kabar harian Jawa Pos terdapat rubrik yang menarik yaitu 

rubrik senggang di Kolom Wayang durangpo yang terbit setiap hari minggu. 

Kolom ini ditulis langsung oleh salah satu budayawan terkenal yaitu Sujiwo 

Tejo, dalam tulisaanya ini banyak mengambil dari cerita – cerita wayang seperti 

Punakawan, Mahabarata sebagai sarana proses penyampaian pesan, opini, kritik 

sosial bahkan mengandung nilai spiritualitas dakwah islam kepada masyarakat, 

pemerintah bahkan agama sekalipun. Sekilas dalam rubrik senggang ini terlihat 

seperti opini humor yang tidak terlalu Nampak nilai - nilai positif yang 

                                                           
10

 Ibid, hal. 105. 
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terkandung didalamnya karena dalam rubrik tersebut sujiwo tejo memakai bahasa 

dan komunikasi yang berbeda dengan opini pada umumnya.  

Penulis tertarik meneliti rubrik senggang yang ditulis oleh Sujiwo Tejo di 

Jawa Pos ini karena dalam setiap opini yang ditulis selalau menggunakan tokoh 

cerita wayang yang dikaitkan dengan kehidupan nyata yang terjadi di era saat ini 

yang mana didalam opini tersebut terdapat banyak proses komunikasi dakwah 

dan nilai dakwah yang mengandung spiritualitas Sujiwo Tedjo. Sujiwo Tejo 

banyak menggunakan bahasa saru, sindiran bahkan kasar sehingga perlu dikaji 

lebih mendalam supaya mengetahui nilai islam yang nampak maupun 

tersembunyi yang nantinya akan lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

 Spiritualitas yang penulis disini tekankan adalah spirituaitas yang 

mengandung muatan akhlak dan tujuan hidup manusia. Muatan akhalak disini 

diantaranya adalah akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah yang terjadi 

dalam kehidupan nyata saat ini. Sujiwo Tejo menghidupkan kultur kultur jawa. 

Mengembalikan cara dakwah dengan kultur jawa seperti yang dilakukan para 

wali zaman dulu yang dikemas sesuai perkembangan zaman saat ini sehingga 

terlihat lebih modern dan mendalam. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang akan dijadikan pokok bahasan, yaitu : 

a. Bagaimana proses komunikasi dakwah yang terkait spiritualitas Sujiwo Tejo 

di dirubrik senggang Jawa pos tahun 2014 ? 

b. Apa saja pesan dakwah yang terkait spiritualitas Sujiwo Tejo di dirubrik 

senggang jawa pos tahun 2014? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses komunikasi dakwah yang mengandung 

spiritualitas Sujiwo Tejo di dirubrik senggang Jawa Pos tahun 2014. 

2. Untuk mengetahui pesan pesan dakwah yang mengandung spiritualitas 

Sujiwo Tejo disetiap dirubrik senggang Jawa Pos tahun 2014. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara akademis penelitian dilakukan supaya dapat membantu 

mengembangkan pemahaman tentang dakwah islam melalui media massa, 

khususnya media cetak. Selain itu diharapkan pula bahwa penelitian ini bisa 

menjadi referensi bagi penelitian kajian pustaka berikutnya dengan tema 

yang sama. 
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2. Secara teoritis lain dari penelitian ini dimaksudkan supaya dapat menjadi 

sumber wacana kalangan umum pentingnya mengerti dan memahami proses 

komunikasi dakwah yang yang mengandung spiritualitas Sujiwo Tejo dalam 

tulisannya yang bermanfaat dalam kelangsungan hidup manusia. 

3. Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 

dakwah pada khususnya, sebagai acuan dan referensi pengetahuan yang 

dapat dipraktekan langsung dalam kehidupan nyata. 

 

F. Telaah Pustaka 

Penelitian seperti ini sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh beberapa 

peneliti untuk dijadikan skripsi, jurnal atau pun karya ilmiah lain. Akan tetapi 

setiap penelitian mempunyai sudut pandang dan dan tinjauan yang berbeda baik 

secara metode penelitian maupun obyek yang diteliti. Skripsi ini merupakan kerja 

teoritis yang memfokuskan pada komunikasi dakwah yang mengkaji tentang 

spiritualitas Sujiwo Tejo di rubrik senggang jawa pos yang jelas berbeda dengan 

skripsi maupun karya ilmiah walaupun terdapat beberapa judul yang sama. 

Berikut karya pustaka yang mendukung penelitian ini : 

1. Penelitian karya Imam Wahyu Winaris, Pesan – Pesan Nilai Spiritual dan 

Sosial pada Karya Tulisan Emha Ainun Nadjib diRubrik “Kolom Sahan” 

Buletin Mocopat Syafaat Edisi Tahun 2011, Fakultas Dakwah UIN Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2012.
11

 Yang membahas tentang pengungkapan 

nilai – nilai spiritual dan sosial pada tulisan Emha Ainun Nadjib. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam dalam tulisan Emha Ainun Nadjib di 

Rubrik Kolom saham terdapat nilai – nilai spiritual yang mengandung 

ibadah Mahdhoh seperti sholat dan puasa, nilai nilai spiritual yang 

mengandung hakikat manusia dan mengkaji tentang kaidah hubungan 

spiritual manusia kepada tuhan. Sedangkan dalam penelitianya nanti penulis 

lebih menekankan spiritualitas yang mengandung muatan akhlak dan 

spiritual yang sama seperti penelitian diatas yaitu spiritulitas yang 

mengandung hakikat hidup manusia namun nantinya akan dikemas dengan 

bahasa dan pemahaman yang sedikit berbeda. 

2. Penelitian karya Vironika Listyiarini, Komunikasi Dakwah dalam Rubrik 

Cerpen Majalah Rindang, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2005.
12

 Yang membahas proses komunikasi 

dakwah yang terjadi dalam rubrik cerpen majalah rindang dan membahas 

tentang pesan dakwah yang terkandung didalamnya. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis isi. Dalam penelititian karya Vironika 

Listyiarini nilai dakwah yang di cari adalah nilai dakwah yang mengandung 

                                                           
11

 Imam Wahyu Winaris, Pesan – Pesan Nilai Spiritual dan Sosial pada Karya Tulisan Emha 

Ainun Nadjib diRubrik,( Yogyakarta : Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga ) 2012 

 
12

 Vironika Listyiarini, Komunikasi Dakwah dalam Rubrik Cerpen Majalah Rindang, ( 

Yogyakarta : Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga ) 

2005 
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ibadah mahdoh sedangkan dalam penulisanya nanti penulias lebih 

menekanakan kepada nilai akhlak dan tujuan hidup manusia. Dalam 

penelitianya, Vironika menggunakan analisis isi sedangkan penulis 

menggunakan anaisis deskriptif kualitatif. 

 

G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan tentang Komunikasi Dakwah 

a. Tinjauan tentang Komunikasi 

a) Pengertian komunikasi 

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi 

berasal dari bahasa latin communicatio, dan perkataan ini bersumber pada 

kata communis. Perkataan communis tersebut dalam pembahasan kita ini 

sama sekali tidak ada kaitanya dengan partai komunis yang sering dijumpai 

dalam kegiatan politik. Arti communis disini adalah sama, dalam arti kata 

sama makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal.
13

 

Jadi, komunikasi berlangsung apabila antara orang – orang yang 

terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang 

dikomunikasikan. Jelasnya, jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang 

                                                           

13
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komuniksi, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993) hlm 3 
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dinyatakan orang lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung. Dengan 

lain perkataan, hubungan antara orang – orang itu tidak komunikatif.
14

 

b) Proses komunikasi 

Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian 

pikiran atau pekerjaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan). Proses komunikasi terjadi menjadi dua tahap, yakni secara 

primer dan secara sekunder.
15

 

Secara primer, proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran 

dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

lambang (symbol) sebagai media. Lambang dapat berupa bahasa, kial, 

isyarat, gambar, warna dan lain – lain. Prosesnya, yang pertama adalah 

menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan yang 

berarti memformulasikan pikiran atau perasaanya kedalam lambang (bahasa) 

yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian komunikan 

menyewa sandi (decode) pesan tersebut yang berarti ia menafsirkan lambang 

yang mengandung pikiran dan atau perasaan komunikator kedalam konteks 

pengertianya.
16

 

 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 

oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana 

sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
17

 

                                                           
14

 Ibid, hlm 4 

15
 Ibid, hlm 11 

16
 Ibid, hlm 13 

17
 Ibid, hlm 16 
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Dalam proses komunikasi peranan media penting karena lebih efisien 

dalam mencapai komunikasi, namun umpan baliknya tidak langsung pada 

saat terjadinya komunikasi atau yang disebut sebagai umpan balik tertunda 

(delayed feedback) karena sampainya tanggapan atau reaksi khalayak kepada 

komunikator memerlukan tenggang waktu.
18

 

Media yang digunakan dalam proses komunikasi dapat 

diklasifikasikan sebagai media massa (massmedia) dan media non massa 

(non massmedia). Memformulasikan pesan komunikator harus 

memperhitungkan cirri – cirri atau sifat – sifat media yang digunakan juga 

harus disadari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju, 

karena setiap media mempunyai ciri atau sifat tertentu yang hanya efektif 

dan efisien untuk dipergunakan suatu pesan tertentu pula.
19

 

b. Tinjauan tentang dakwah 

a) Pengertian Dakwah 

Dakwah adalah komunikasi yang didasari oleh keyakinan (belief ) dan 

tujuan untuk mengajak menjalankan ketentuan – ketentuan Allah dan 

memperoleh ridla-Nya. Bagi muslim sebaik – baik aktivitas komunikasi 

adalah dakwah, yakni aktivitas yang sungguh – sungguh dalam bentuk 

                                                           
18

 Ibid, hlm 17 

 

19
 Ibid, hlm 18 
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mengajak manusia mendekat (taqarrub) kepada Allah, dengan member dan 

menjadi teladan kebaikan sebagai suatu kewajiban. Dakwah harus dilakukan 

dengan sungguh – sungguh dengan mencurahkan pikiran, tenaga, uang dan 

harta yang dikemas dalam bentuk perencanaan atau perumusan strategi 

dakwah.
20

 

b) Subyek dakwah 

Subyek dakwah menurut masyur amin adalah setiap orang yang 

menyatakan sepenuh hati bahwa dirinya pemeluk agama islam maka 

sekaligus ia memikul suatu kewajiban untuk melaksanakan dakwah islam 

baik secara langsung maupun tidak langsung.
21

 

Fungsi dakwah islam adalah mengajak kepada sesame kepada 

kebaikan, amar ma‟ruf nahi mungkar. Karena setiap muslim adalah da‟I 

maka berdakwah sudah menjadi kewajibanya, namun kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki seorang muslim berbeda – beda maka setiap 

muslim dapat berdakwa sesuai kemampuan yang dimiliknya. 

c) Obyek dakwah 

Obyek dakwah amatlah luas, ia adalah masyarakat yang beraneka 

ragam latar belakang dan kedudukanya.
22

 

                                                           
20

 Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah, ( Malang: UMM Pres, 2010 ), hlm 2 

21
 Masyur Amin, Dakwah Islam dan Desan Moral, (Yogyakarta: Al-amin Pres, 1997), hlm 11 

22
 Slamet M A, Prinsip – prinsip metodologi dakwah, hlm 52 
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Menurut asmuni syukir obyek dakwah adalah sasaran dakwah yaitu 

manusia.
23

 Masyarakat sebagai obyek dakwah merupakan unsur dakwah 

yang paling penting, untuk itu harus dipahami dan dipelajari dengan baik 

sebelum menyampaikan dakwah. 

Yang dimaksud obyek dakwah adalah masyarakat sebagai penerima 

pesan dakwah, oleh sebab itu materi dakwah disesuaikan dengan obyek yang 

akan dituju. Seorang da‟I harus mempelajari dan mengetahui kondisi 

masyarakat yang akan menjadi obyek dakwahnya supaya pesan dakwah 

yang disampaikanya dapat diterima dan dipahami dengan mudah. 

d) Materi dakwah 

Materi dakwah ialah pesan – pesan yang disampaikan dalam kegiatan 

dakwah. Materi dakwah ini adalah ajaran – ajaran agama islam.
24

 

Namun secara garis besar, materi dakwah dapat dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu : 

1. Keyakinan atau aqidah 

2. Ibadah dan hukum – hukum 

3. Akhlak.
25

 

                                                           
23

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,(Surabaya: Al-Ikhlas, 1984), hlm 163 

24
 Masyur Amin, Dakwah Islam dan Desan Moral, hlm 17 

25
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, hlm 60 
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Dalam memberikan materi dakwah, seorang da‟i harus cerdik dan 

cermat dalam memilih materi yang akan disampaikan, karena materi yang 

disampaikan harus sesuai dengan kondisi dan keadaan obyek dakwah. 

Materi yang disampikan akan lebih mudah diterima kalw seorang da‟i 

terlebih dahulu melihat latar belakang pendidikan, status sosial ekonomi dan 

lain – lain. Selain itu seorang da‟I harus menguaai materi dengan dengan 

baik. 

e) Media Dakwah 

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 

alat dakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media 

dakwah bisa berupa barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu dan 

sebagainya.
26

 

Ada beberapa media yang dapat dijadikan sebagai media dakwah, 

antara lain : 

1. Lembaga – lembaga pendidikan formal 

2. Lingkungan keluarga 

3. Organisasi – organisasi Islam 

4. Hari – hari besar islam 

5. Media massa 

                                                           
26

 Ibid, hlm 163 
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6. Seni budaya.
27

 

Sarana atau media adalah hal – hal yang dapat mengantarkan kepada 

sesuatu. Sarana dakwah adalah hal atau sesuatu yang membantu da‟I 

menyampaikan dakwahnya. Dari sudut penyampaian, ada dua sarana 

dakwah : sarana langsung dan sarana tidak langsung.
28

 

a. Sarana tidak langsung adalah hal – hal menyangkut kesiapan diri 

seorang da‟I sebelum menyampaikan dakwahnya. 

b. Sarana langsung adalah menyangkut teknik penyampaian melalui 

perkataan, perbuatan, dan perilaku da‟I yang dijadikan teladan oleh 

orang lain, sehingga mereka tertarik kepada islam. 

f) Metode Dakwah 

Metode merupakan pedoman pokok yang mula – mula harus dijadikan 

pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaanya.
29

 

Metode dakwah ialah ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya. Sumber 

– sumber pokok metode dakwah yang dijadikan pegangan para da‟i antara 

lain : Al Qur‟an, tabi‟in, dan ahli ilmu, serta iman. Metode dakwah yang 

bijak umumnya didasarkan pada hal – hal berikut :
30

 

                                                           
27

 Ibid, hlm 168-179 

28
 Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah, ( Malang: UMM Pres, 2010 ), hlm 14 

29
 Ibid, hlm 100 

30
 Ibid, hlm 13 
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a. Memeriksa dan mendiaknosis pasien, kalaw da‟i diumpamakan dokter. 

b. Menghilangkan syubhat yang bertujuan agar audiens tidak sempat 

melihat penyakit, apalagi merasakanya. 

c. Memberikan semangat kepad audiens agar selalu mmenggunakan “obat” 

dan menerima yang hak. 

d. Membimbing audiens dengan Al Qur‟an, As Sunah. 

Pada dasarnya komunikasi dakwah adalah komunikasi yang unsur – 

unsurnya disesuaikan dengan visi dan misi dakwah. Hal ini sejalan dengan 

rumusan yang dikemukakan oleh pakar komunikasi, Toto Tasmara, bahwa 

komunikasi dakwah adalah suatu bentuk komunikasi yang khas, dimana 

seseorang (mubaligh/komunikator) menyampaikan pesan – pesan (massage) 

yang bersumber atau sesuai dengan Al- Qur‟an dan sunnah dengan tujuan agar 

orang lain (komunikan) dapat berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan – pesan 

yang disampaikan.
31

 

Komunikasi dakwah adalah”suatu retorika (persuasife) yang dilakukan 

oleh komunikator dakwah (da‟i) untuk menyebarluaskan pesan – pesan 

bermuatan nilai agama, baik dalam bentuk verbal maupun non verbal, kepada 

jemaah untuk memperoleh kebaikan didunia dan diakhirat. “komunikasi dakwah 

sangat memperhatikan tatanan komunikasinya sehingga lebih lembut,  

komunikatif dan dapat mengatasi berbagai perbedaan kultur. Sekat – sekat 

                                                           
31

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta Gaya Media Pratama, 1997), hlm 49 
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keagamaan menjadi cair dan yang lebih ditonjolkan adalah nuansa kebeningan 

hati sehingga dapat menemukan jati diri dan nuansa kebersamaanya. 
32

 

Komunikasi dakwah islam dapat berlangsung bila terdapat komponen yang 

merupakan pelaku dan pendukung aktivitas komunikasi dakwah yang konsen 

terhadap kemajuan dan perkembangan syiarnya, komponen komunikasi dakwah 

ada yang bersifat inti, namun ada pula yang bersifat pendukung. Bila komponen 

dakwah inti tidak ada, komunikasi dakwah tidak dapat berjalan, sedangkan 

ketidakadaan komponen pendukung hanya akan mengurangi efektifitas dakwah, 

namun komunikasi dakwah tetap berjalan. 
33

 

2. Tinjauan tentang spiritual 

Spiritual bisa diartikan sebagai alat kontak antara seorang hamba dan 

tuhannya atau melakukan kontak dengan sebagian roh allah.
34

 Spiritual bisa 

diartikan sebagai sesuatu sifat yang ada dalam diri seseorang yang tidak bisa 

dilihat dengan mata terbuka namun bisa dirasakan. Spiritual pada tulisan Sujiwo 

Tejo di rubrik senggang Jawa Pos cenderung banyak berasal dari muatan akhlak 

mahmudah yaitu, amanah, adil, kasih sayang, jujur. Muatan akhlak madzmumah 

                                                           

32
 Bambang Bambang S M, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2010), hlm 34 

33
 Ibid, hlm 38 

34
 Muhammad Qutub, sistem pendidikan islam, terj. Salman harun, (Bandung: Al-Ma‟arif, 

1993), hlm. 56 
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meliputi, dengki, iri hati, angkuh, riya dan spiritual yang mengandung tujuan 

hidup manusia. Untuk itu pemetaan teori mengenai spiritual akan dikaji sebagai 

berikut : 

a. Akhlak Mahmudah 

a) Amanah 

“sesungguhnya amanah itu turun di hati manusia, kemudian Al-Qur’an 

turun dan mereka pun mendapat pengetahuan dari Al-Qur’an dan 

sunnah.”(HR Tirmidzi).
35

 

 

Bila kita ingin membahas masalah al-amanah lebih jauh, terlebih 

dahulu kita harus mengetahui arti al-amanah tersebut dengan benar. Amanah 

mempunyai dua arti, yaitu arti khusus dan arti umum. 

a. Arti khusus dari al-amanah adalah sikap bertanggung jawab orang yang 

dititipi barang atau harta atau lainya dengan mengembalikan dengan 

orang yang mempunyai barang atau harta itu. Dia menyadari bahwa 

dirinya hanya bertugas menjaga barang atau harta tersebut jangan 

sampai rusak atau hilang, dia sama sekali tidak mempunyai hak untuk 

menggunakannya. 

                                                           
35

 Abdul Mu‟nim Al-Hasyimi, Akhlak Rosul Menurut Bukhari dan Muslim, (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), hlm. 265 
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b. Adapun arti al-amanah secara umum, sanagat luas sekali. Sehingga, 

menyimpan rahasia, tulus dalam memberikan masukan kepada orang 

yang meminta pendapat dan menyampaikan pesan kepada pihak yang 

benar (sesuai dengan permintaan orang yang berpesan) juga termasuk 

amanah. Orang yang menceritakan rahasianya kepadamu berarti dia 

percaya kepadamu bahwa kamu bisa menyimpan rahasia itu.
36

 

Atas dasar keterangan ini maka sifat al-amanah baik menurut arti yang 

umum atau yang khusus, berhubungan erat dengan sifat – sifat mulia lainya 

seperti jujur, sabar, berani, menjadi kemuliaan diri sendiri, memenuhi janji, 

dan adil. 

b) Adil 

Seorang muslim yang rela diatur oleh islam, ia akan bertindak adil 

didalam menentukan hukum, tidak curang dan aniaya dalam menentukan 

sikap “benar atau tidaknya” suatu hukuman, walau bagaimanapun situasi 

kondisi yang mempengaruhinya. Sikap adil dan menjauhi kezaliman 

merupakan kebesaran dinul islam, sebab hal itu merupakan tuntunan Al-

Qur‟an yang merupakan perintah yang tak dapat ditawar. 
37

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

                                                           
36

 Ibid, hlm 266 

37
 M. Ali Hasyim, Apakah Anda Berkepribadian Muslim?, (Jakarta: Gema Insani Press, 1993) 

hal. 147 
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Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”( An- 

Nisa :4:58)
38

 

 

Adil yang dikenal oleh individu muslim dan masyarakat islam adalah 

benar – benar suatu keadilan hakiki penuh ketulusan, tidak berat sebelah 

meskipun terhadap musuh yang sangat dibenci. Harus ditegakkan keadilan 

yang tidak pandang bulu, sekalipun menghadapi sanak saudara/keluarga 

orang – orang yang disegani.
39

 

c) Kepedulian/ kasih sayang 

Kepedulian yang berasal dari kata peduli
40

 merupakan bagian dari sifat 

terpuji yang patut untuk diapresiasikan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Kepedulian hanya akan lahir dari orang – orang 

yang hatinya masih hidup. Karena dijaman seperti sekarang ini banyak orang 

– orang yang masih hidup dengan segala kemewahannya, namun 

sesungguhnya hati mereka telah “mati”. Karena mata hati mereka tidak lagi 

dapat penderitaan dan kesulitan saudara – saudaranya yang miskin papa, 

                                                           
38

 http://alperi.blogspot.com/2009/06/ayat-ayat-yang-memuat-tentang-amanah.html diakses 

tanggan 01 April 2015 

39
 M. Ali Hasyim, Apakah Anda Berkepribadian Muslim? , hal. 148 

40
 Peduli memiliki pengertian, mengindahkan, memperhatikan, atau menghiraukan, yang pada 

umumnya memiliki konotasi dengan hal – hal positif. Seperti, peduli terhadap penderitaan orang lain, 

peduli terhadap nasib rakyat miskin, dan lain sebagainya. Lihat kamus besar bahasa Indonesia, 

hlm.740 
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telinga mereka tidak lagi mendengar jerit tangis anak yatim yang kelaparan, 

rintihan orang miskin yang hidup serba kekurangan.
41

 

d) Jujur 

Kejujuran merupakan pekerti mulia dan kedustaan adalah akhlak 

tercela, karena kejujuran adalah sumber kebaikan, karena di dalam jiwa 

orang yang jujur terdapat komponen nilai ruhani yang memantulkan 

berbagai sikap yang berpihak kepada kebenaran dan sikap moral yang terpuji 

(morally uprighkant),
42

 karena itu pelakunya akan mendapatkan kemuliaan 

di sisi Tuhannya, dan sebaliknya pelaku kedustaan akan menerima 

ganjarannya pula.
43

 

Orang yang kehilangan keberanian untuk bersikap jujur pada 

hakekatnya adalah orang yang tidak mampu mencintai dirinya sendiri, 

terlebih orang lain, karena kedustaan akan merugikan diri sendiri dan juga 

orang lain. Sementara islam sebagai agama, telah mengajarkan agar manusia 

sanggup mencintai dirinya sndiri.
44
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 Juwariyah, Pendidikan Moral dalam Puisi Imam Syafi’I dan Ahmad Syauqi, (Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm 256 
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Kejujuran tidak datang dari luar diri manusia, akan tetapi ia merupakan 

bisikan kalbu yang secara terus menerus menyeruakan dan membisikan nilai 

moral luhur yang didorong oleh gelora cinta yang meng-Ilahi (transcendent). 

Karena itu kejujuran bukan sebuah keterpaksaan, melainkan sebuah 

panggilan dari dalam (calling from within), dan pribadi muslim adalah 

pribadi yang terekena kecanduan (addict) kejujuran, sehingga dalam kondisi 

apa dan bagaimana pun dia merasa perlu untuk melakukanya, lantaran 

keyakinannya bahwa kejujuran merupakan bagian integral dari 

kesalehannya.
45

 

b. Akhlak Madzmumah 

1) Dengki 

Secara terminologis, Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah 

mendefinisikan, hasad (dengki) adalah mengharapkan hilangnya suatu 

kenikmatan dari si pemilik kenikmatan tersebut kepada dirinya. Sebagian 

kalangan menyempitkan pemakaian kata ini pada kasus mengharapkan hal 

tersebut untuk dirinya sendiri, namun yang tepat hal tersebut berlaku untuk 

umum.
46

 

                                                           
45

 Toto Tasmara, Membudayakan, hlm 80-81 

46
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Dalam tafsirnya, imam Al-Qurthubi menjelaskan, dengki ada dua 

jenis, yaitu dengki yang terpuji dan yang tercela. Dengki yang tercela adalah 

jika anda mengangankan hilangnya nikmat Allah dari tangan saudara Anda 

sesama muslim, lepas dari apakah Anda mengharapkanya pindah pada Anda 

atau tidak. Dengki jenis inilah yang dicela Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

dalam kitabnya-Nya dengan firman: 

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah 

memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 

memberikan kepadanya kerajaan yang besar. (An-Niisa‟:54).
47

 

 

Dengki jenis ini dikategorikan tercela karena mengandung unsur 

pembodoh – bodohan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala lantaran telah memberi 

karunia kenikmatan pada orang yang tidak berhak.
48

 

2) Iri hati 

Iri hati merupakan sifat yang tidak boleh dimiliki dan harus 

dihapuskan dalam diri teman-teman. Iri hati adalah bagian dari penyakit hati 

yang dapat merusak dan berdampak buruk bagi teman-teman, namun ada 

juga iri hati yang membuat teman-teman ini menjadi orang sukses, tapi 

sebelumnya, mari kita lihat Pengertian Iri Hati. Pengertian iri hati adalah 

perasaan tidak senang melihat orang lain mendapat kebahagian atau nikmat 
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 https://khultur.wordpress.com/2011/09/11/an-nisa-ayat54/ diakses tanggal 01 April 2015 

48
 Ibid, hlm 4 

https://khultur.wordpress.com/2011/09/11/an-nisa-ayat54/


26 
 

 
 

dari Allah swt. Misalnya, tidak senang melihat orang lain sukses dalam 

belajar, perdagangan dan kedudukan (jabatan), atau kenaikan pangkat.
49

 

3) Angkuh/sombong 

Seorang muslim yang benar hendaknya tidak berlaku sombong, tidak 

memalingkan mukanya dihadapan orang lain, dan tidak angkuh terhadap 

mereka. Petunjuk Quran telah memenuhi pendengarannya, hatinya dan 

ruhnya, sehingga ia sadar bahwa kesombongan hanya akan merugikan 

dirinya sendiri di dunia maupun diakhirat.
50

 Allah SWT telah berfirman : 

ارُ الْْخِرَةُ نََْعَلُهَا للَِّذِينَ لََ يرُيِدُونَ عُلُوًّا فِ الَْْرْضِ وَلََ فَسَادًا  تلِْكَ الدَّ
اقِبَةُ للِْمُتَّقِيَ وَالْعَ   

Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 

kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (Al-

Qasas :83).
51

 

 

Ia tau bahwa allah tidak menyukai orang yang suka membanggakan 

diri, berjalan dengan angkuh dan memalingkan muka (karena sombong) 

dihadapan orang lain. Kelak di akhirat, semua orang yang sombong didunia 

akan merasakan kesedihan yang  benar – benar. Allah tidak memperdulikan 
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mereka.
52

 Sombong merupakan sifat Allah, dan bukan untuk manusia yang 

lemah itu. Berlaku sombong berarti menentang Allah, memulai peperangan 

dengan-Nya sebagai pencipta-Nya yang maha tinggi dan gagah perkasa serta 

pemilik segala keagungan.
53

 

4) Riya‟ 

Mukmin yang sesungguhnya ialah yang selalu menjauhi sesuatu yang 

akan menjadikan dirinya bersifat riya, karena hal itu dapat menghapus semua 

pahala, dan orang yang melakukanya akan dihina Allah Rabbul Alamin di 

hari akhirat, karena Dia sangat membenci perbuatan itu.
54

 

Seringkali suatu ibadah jatuh menjadi dosa, hanya karena si pelakunya 

berbuat riya, amal ibadah yang dilakukanya bukan timbul dari hati ikhlas, 

melainkan karena ingin dianggap sebagai seeorang yang berbudi baik, atau 

ingin dikenal sebagai seorang dermawan, yang selalu membantu kesulitan 

sesamanya. Dia mengharapkan popularitas dan naik gengsi dalam 

masyarakat, ini dapat kita temukan didala Al-Qur‟an, ketika Dia 

memperingatkan kepada orang – orang yang membelanjakan hartanya untuk 

fakir miskin, tetapi disertai dengan ucapan dan tindakan yang menyakitkan 

hati, dan dengan harapan amal ibadahnya itu akan membuat dirinya menjadi 

                                                           
52

 M. Ali Hasyim, Apakah Anda Berkepribadian Muslim?, hal. 82 

53
 Ibid, hal. 84 

54
 Ibid, hal. 118 



28 
 

 
 

orang terkenal, karena dia telah meringankan perbuatan yang menyakitkan 

itu, sama halnya dengan mereka itu melukai kehormatan si fakir miskin.
55

 

c. Tujuan hidup manusia 

Untuk mewujudkan hidup dan kehidupan dirinya secara manusiawi, 

sesuai dengan kondisi penciptaanya dan tuntunan Allah SWT pada semua 

manusia yang diciptakan-NYA, manusia perlu mengenali dan memahami 

hakekat dirinya. Pengenalan dan pemahaman itu akan mengantarkan pada 

kesediaan mencari makna dan arti kehidupan, agar tidak menjadi sia – sia, 

baik selama menjadi penghuni bumi maupun dalam kehidupan yang kekal 

diakhirat kelak. Makna dan arti kehidupan sebagai hamba Allah SWT, agar 

dalam menjalankan hak dan kewajiban atau kebebasan dan tanggung jawab, 

benar – benar dalam ridha-NYA.
56

 Menjalani dan menerima apa yang tuhan 

berikan merupakan salah satu tujuan hidup manusia yang dapat dilihatkan 

kepada yang kuasa. 

Maksud dan tujuan mempelajari hakekat manusia. 

1. Tujuan Subyektif 

Tujuan ini berkenaan dengan kepentingan diri manusia sebagai 

individu (satu diri) dalam menjalani hidup dan kehidupan sebagai pemberian 
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Allah SWT yang sangat berharga agar tidak menjadi sia – sia dan merugi.
 57

 

Tujuan – tujuan subyektif itu adalah : 

1) Memahami maksud Allah SWT menciptakan dirinya sesuai dengan 

firmanNYA surat Adz-Dzariat ayat 56 : 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku.( Adz-Dzariat ayat 56) 

 

2) Memahami kondisinya sebagai makhluk yang diciptakan berupa sebaik 

– baiknya kejadian, ternyata juga merupakan makhluk diliputi berbagai 

kekurangan, kelemahan dan kealpaan. 

3) Memahami dan menyadari bahwa kekurangan, kelemahan dan kealpaan 

yang melekat pada dirinya tidak dapat dibuang, namun selalu dapat 

dikurangi. 

4) Memahami dan menyadari posisinya diciptakan sebagai kholifah 

dimuka bumi, dengan hak dan kewajiban serta kebebasan dan tanggung 

jawab, yang akan dinilai Allah SWT pelaksanaanya. 

5) Memahami dan menyadari hidup dan kehidupan yang mulia di sisi 

Allah SWT, selama menghuni bumi dan setelah menjadi penghuni 

akhirat kelak.
 58
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2. Tujuan Obyektif  

Tujuan ini berkenaan dengan kepentingan diri manusia sebagai suatu 

kaum (masyarakat) dalam menjalani hidup bersama dan dalam berhadapan 

dengan kaum (masyarakat) yang lain. Kepentingan dimaksud berkenaan 

dengan ummat islam didunia, atau sebagai suatu kaum, yang hidup bersama 

umat agama lain sebagai suatu kaum pula.
 59

 Tujuan itu adalah : 

1) Memahami dan menyadari bahwa ummat islam adalah yang terbaik atau 

merupakan ummat yang lebih baik dari yang lainya. 

2) Memahami dan menyadari bahwa antara sesame pemeluk agama islam 

merupakan saudara satu dengan yang lain. Islam bukan agama untuk 

suatu suku atau bangsa tertentu, islam juga bukan untuk manusia yang 

mendiami suatu wilayah dan bukan untuk manusia yang hidup dalam 

satu kurun waktu tertentu. Islam adalah untuk semua ummat manusia 

hingga akhir zaman dan pemeluknya bersaudara satu dengan yang lain. 

3) Memahami dan menyadari tantangan yang dihadapi ummat islam dalam 

mewujudkan kejayaan Islam sebagai agama yang haq dimuka bumi. 

Salah satu intisari didalam hakekat manusia adalah kedudukan atau 

posisinya sebagai kholifah dimuka bumi, yang memikul tugas dan tanggung 

jawab memakmurkan bumi. Dalam posisi itu Allah SWT tidak menyukai 

orang – orang yang tidak mampu menenuaikan tugas dan tanggung 
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jawabnya, yang dalam menjalani dan menjalankan hidup dan kehidupan, 

hanya berbuat kerusakan dan keonaran.
60

. 

 

H. Metode Penelitian 

Berikut ini akan dijelaskan bagaimana metode – metode penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu cara – cara yang ditempuh dalam penelitian dan juga 

proses pelaksanaanya. Beberapa hal yang akan dijelaskan meliputi jenis 

penelitian, pendekatan penelitian dan teknik analisis data. 

1. Obyek dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yang menjadi obyek 

penelitianya adalah komunikasi dakwah dan spiritualitas Sujiwo Tejo, 

sedangkan yang menjadi subyek penelitianya adalah Rubrik Senggang Jawa 

Pos edisi tahun 2014. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang akurat, diperlukan data yang valid 

sehingga mengungkapkan permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian 

ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang – barang 

tertulis. Dalam pelaksanaan metode ini penulis menyelidiki benda – benda 

                                                           
60

 Ibid, hlm 109 

 



32 
 

 
 

tertulis seperti buku – buku, majalah dokumen, peraturan – peraturan, 

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
61

 Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data – data nilai spiritual Sujiwo Tejo yang 

telah dimuat di rubrik senggang Jawa Pos. kemudian penentuan 

pengumpulan data juga menggunakan teknik purposive sampling, yaitu suatu 

sampling dimana elemen – elemen untuk menjadi anggota sampel 

berdasarkan pada pertimbangan yang tak acak.
62

Jadi, dalam praktiknya 

peneliti hanya akan mengambil beberapa opini rubrik senggang Jawa Pos 

selama tahun 2014, yaitu sebanyak sebelas rubric pada bulan maret, mei, 

juni, agustus, September, oktober dan November. Penulis hanya mengambil 

sebelas rubrik dalam satu tahun karena dalam rubrik tersebut ditengarai 

terdapat komunikasi dakwah dan pesan dakwah yang memuat nilai spiritual. 

Disamping itu, peneliti juga mengumpulkan data dengan mempelajari 

dokumen – dokumen dan laporan serta data – data lain mengenai struktur 

organisasi, spesifikasi Koran dan lain – lain yang dapat memperkuat data 

dokumentasi. 
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3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif . 

Dalam analisis data ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif. Setelah data semua rubrik terkumpul kemudian dianalisis isinya 

dengan analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini tidak digunakan 

hipotesa karena hanya akan mendeskripsikan secara kualitatif data – data 

yang diperoleh, bukan untuk menguji suatu teori atau hubungan antar 

variabel. 

Setelah kategorisasi, kemudian dilakukan koding, yaitu pemberian 

kode – kode tertentu terhadap obyek analisa untuk membedakan antara satu 

dengan yang lainya sehingga data – data yang sejenis dapat terkumpul 

berdasarkan kategori masing – masing. Langkah terakhir adalah 

menginterpretasi data, maksudnya adalah dari data yang dikumpulkan 

diambil kesimpulan menurut keadaan data – data yang diperoleh. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

a. Bab pertama adalah : berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan keguaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori dan 

sistematika pembahasan. 

b. Bab kedua adalah: berisi tentang gambaran umum surat kabar harian jawa 

pos didalamnya mencakup : sejarah singkat, Visi dan Misi, Kebijakan 

Redaksional, Kebijakan Isi Halaman, dan Struktur Organisasi. Dan berisi 
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tentang biografi Sujiwo Tejo yang mencakup : Sejarah Sujiwo Tejo, 

Pendidikan Formal, Wayang, Panggung Teatre, Musik, Film, Buku dan 

Tulisan, Lukisan. 

c. Bab ketiga adalah :merupakan bagian inti dari isi skripsi ini yang akan 

membahas bagaimana proses komunikasi dakwah yang mengandung 

spiritualitas sujiwo tejo dan pesan dakwah yang mengandung spiritualitas 

sujiwo tejo. 

d. Bab empat yaitu penutup yang menyangkup kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisa berbagai opini dan memberikan pemaparan 

seperlunya tentang Komunikasi Dakwah ( Kajian tentang Spiritualitas Sujiwo 

Tejo di Kolom Senggang Jawa Pos ), maka penulis memberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya proses komunikasi dakwah di dalam 

setiap opini yang mengacu pada materi dakwah yang mengandung spiritual. 

Penyandian yang penulis lakukan memberikan arah linear terhadap penafsiran 

sandi tersebut sehingga memudahkan dalam menentukan obyek analisa pada 

masing-masing rubrik. Komunikasi dakwah tersebut menunjukkan adanya 

Komunikator, Komunikan, Pesan, Media dan Efek. 

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pesan-pesan dakwah yang mengandung 

spiriritual dalam setiap isi rubrik. Pesan tersebut pada saat munculnya konflik 

dan pada tahap penyelesaian. Banyak pesan-pesan dakwah yang implicit 

(tersembunyi), sehingga penulis harus membedah dan mencari arti sebenarnya 

yang mengarah kepada spiritual tentang Akhlak Mahmudah, Akhlak 

Mazmumah, dan Tujuan hidup manusia. Sehingga pesan-pesan yang berada di 

dalamnya pun berfungsi secara maksimal dan mudah di pahami. Dalam 

103 
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penelitian ini diambil sebelas rubrik dalam satu tahun, yaitu pada bulan maret, 

mei, juni, agustus, September, oktober, dan November. Hasil analisa tersebut 

menunjukkan bahwa akhlak madzmumah  50%, akhlak mahmudah 37,5%, 

dan tujuan hidup manusia 12,5%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis mempunyai 

bebrapa saran bagi para pembaca maupun penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Bagi pembaca, hendaknya lebih mencermati isi lebih mendalam dan 

menjadikanya sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila terdapat 

isi yang kurang sesuai, hendaknya memberikan kritik yang sifatnya 

membangun demi suksesnya dakwah lewat karya tulisan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya mengkritisi hasil penelitian yang 

penulis buat ini, untuk kemudian disempurnakan dan di gali lebih mendalam. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

dengan rahmat, karunia dan ridlo-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih “belum matang” sebagai wacana 

dalam dunia dakwah dalam islam. Maka dari itu masih banyak kekurangan dan 

kelemahan diberbagai tempat. Namun demikian penulis yakin bahwa dakwah 

islam akan semakin maju dan berkembang dengan semakin banyaknya umat 
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islam yang mau dan mampu meneruskan dakwah Nabi Muhammad SAW. 

Karena itulah penulis membuka hati seluas-luasnya untuk mengharapkan 

sumbangan kritik dan saran untuk pengembangan dan perbaikan lebih lanjut atas 

skripsi ini. Harapan penulis adalah agar skripsi ini bermanfaat bagi diri penulis 

sendiri serta bagi seluruh kalangan pembaca juga pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam usaha penyebaran dakwah islam. Semoga semua pihak 

tersebut diberikan kekuatan oleh Allah SWT untuk melanjutkan tugas mulia 

tersebut. Amin Ya Robbal‟alamin. 
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